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RINGKASAN 

 
MITHA AGUSTINA. Audit atas Piutang Usaha pada Perumda PLJ di Jakarta oleh 

KAP Suryadi dan Rizal. (Audit of Trade Receivables of Perumda PLJ at Jakarta by 

KAP Suryadi dan Rizal). Dibimbing oleh RIDWAN ZULPI AGHA. 

 

Laporan keuangan perlu diaudit agar dapat dipercaya oleh pengguna laporan 

keuangan bahwa laporan keuangan tersebut terbebas dari salah saji material. Audit 

adalah kegiatan pemeriksaan dan pengevaluasian bukti-bukti yang berkaitan 

dengan transaksi ekonomi oleh pihak ketiga yang independen yang bertujuan 

memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Perumda PLJ 

adalah salah satu perusahaan yang kegiatan penjualan jasanya dilakukan secara 

tunai dan kredit, oleh karena itu akun piutang usaha menjadi sangat penting dan 

material dalam Perumda PLJ. Sehingga akun piutang usaha perlu diaudit untuk 

menguji kewajaran penyajiaannya. Perumda PLJ menunjuk KAP Suryadi dan Rizal 

untuk melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan dengan tujuan KAP 

Suryadi dan Rizal menyatakan opini atas laporan keuangan Perumda PLJ. 

Laporan tugas akhir ini menjelaskan tahapan-tahapan dalam proses audit 

atas piutang usaha Perumda PLJ yang dilakukan KAP Suryadi dan Rizal. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian tugas akhir ini adalah wawancara, dokumentasi, 

dan observasi. 

Sebelum dilakukan tahapan prosedur audit, dilakukan tahapan pra- 

perikatan untuk memutuskan penerimaan perikatan dan keberlanjutan hubungan 

dengan klien. Perumda PLJ adalah klien berkelanjutan bagi KAP SR. Tahapan 

selanjutnya adalah tahapan penilaian risiko, dimana pada tahap ini diketahui bahwa 

akun piutang usaha Perumda PLJ adalah akun yang material dan rentan akan 

kecurangan karena akun piutang usaha berkaitan dengan pendapatan perusahaan. 

Kemudian tahap menanggapi risiko, tahapan ini dilakukan untuk mengumpulkan 

bukti-bukti audit dan melakukan pengujian atas transaksi yang berhubungan dengan 

piutang usaha. Salah satunya adalah dengan melakukan test of details piutang usaha 

yang disamakan dengan test of details pendapatan. Dari tahapan ini ditemukan 

beberapa temuan audit yang selanjutnya auditor memberikan usulan jurnal 

penyesuaian dan reklasifikasi atas temuan tersebut. Namun ada pula temuan piutang 

usaha yang tidak diketahui rinciannya, hal tersebut telah dikonfirmasi oleh 

manajemen bahwa manajemen akan segera mencari rincian piutang tersebut. 

Tahapan terakhir adalah tahap pelaporan, dimana pada tahapan ini auditor 

menerbitkan laporan auditor independen yang berisi opini auditor atas laporan 

keuangan berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilaksanakan. Opini yang diberikan 

auditor atas laporan keuangan Perumda PLJ adalah opini wajar tanpa pengecualian 

yang artinya laporan keuangan Perumda PLJ telah disajikan secara wajar dalam 

segala hal yang material dan terbebas dari segala salah saji material termasuk di 

dalamnya akun piutang usaha. 

 

Kata kunci: audit, piutang usaha, laporan keuangan. 

 

  


